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ANALYSIS OF CARBON STOCK IN COMMUNITY FOREST OF 
PAJANGAN SUB-DISTRICT, BANTUL DISTRICT, SPECIAL 
PROVINCE OF YOGYAKARTA 2017 
 
ABSTRACT 
Global warming and greenhouse gas gases are always an issue in developing 
and developed countries. The high amount of carbon dioxide in the 
atmosphere can damage atmospheric coatings, destroying nature. Reducing 
the amount of carbon is one of the benefits of plants that are able to absorb 
carbon. The pattern of plant typology in community forest areas has 
different capabilities of total carbon stock and total biomass produced. Plant 
typology that is often used for community forest area is agroforestry and 
monoculture. This research uses SPOT 6 image data to know the 
distribution of community forest area in Pajangan District, Bantul Regency, 
D.I.Y. This study aims to: 1) determine the potential for absorption of 
carbon dioxide emissions of community forest areas; 2) determining carbon 
stock of community forest area; 3) analyze the effect of plant pattern on the 
absorption of carbon dioxide for community forest area; 4) to map carbon 
stock of community forest area in Pajangan Sub-district. The research 
method used in this research is survey method using purposive sampling 
technique to complete the data related to remote sensing related to total of 
biomass and amount of carbon stock. Total biomass processing data using 
allometric formula and total carbon stock is derived from total biomass (0.5 
total biomass). A simple regression example, where the dependent variable 
is the amount of carbon stock and the indepent variable of tree trunk 
diameter in the field. GIS (Geographic Information System) is used to 
present the data in depth and interesting for easy understood distribution of 
agihannya. The results of this study indicate: 1) absorption of carbon 
dioxide emissions of community forest area of 357.8 Kg / m² or BT = 105.5 
Tons / ha of total area of community forest 4,710 m²; 2) carbon stock of 
community forest area (SDM) of 178.9 Kg / m² or C = 52.7 tons / ha of total 
area of community forest 4,710 m²; 3) plant patterns affect carbon 
sequestration and carbon quantity. The typology of agroforestry plants is 
capable of producing higher absorption than monoculture. 4) Triwidadi 
Village is dominated by typology of agroforestry plantation for community 
forest area of 785 m² from total area of HR 4,710 m². 
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Pemanasan global dan gas efek rumah kaca selalu menjadi permasalahan di 
negara berkembang dan negara maju. Tingginya jumlah karbondioksida di 
lapisan atmosfer dapat merusak perlapisan atmosfer sehingga berdampak 
kerusakan alam. Mengurangi jumlah karbon salah satunya memanfaatkan 
peran alami tanaman yang mampu menyerap cadangan karbon salah satunya 
hutan rakyat. Pola typology tanaman di areal hutan rakyat memiliki 
kemampuan yang berbeda-beda jumlah cadangan karbon dan biomassa total 
yang dihasilkan. Typology tanaman yang sering digunakan areal hutan 
rakyat adalah agroforestry dan monokultur. Penelitian ini menggunakan data 
citra SPOT 6 untuk mengetahui persebaran areal hutan rakyat di Kecamatan 
Pajangan, Kabupaten Bantul, D.I.Y. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) 
menentukan potensi penyerapan emisi karbondioksida areal hutan rakyat; 2) 
menentukan cadangan karbon areal hutan rakyat; 3) menganalisis pengaruh 
pola tanaman terhadap penyerapan karbondioksida areal hutan rakyat; 4) 
memetakan cadangan karbon areal hutan rakyat di Kecamatan Pajangan. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
survey menggunakan teknik purposive sampling untuk melengkapi data-
data terkait penginderaan jauh terkait jumlah biomassa total dan jumlah 
cadangan karbon. Pengolahan data biomassa total menggunakan rumus 
allometrik dan jumlah cadangan karbon merupakan hasil turunan dari 
biomassa total (0,5*biomassa total). Analisis statitik digunakan untuk 
membuat persamaan rumus regresi sederhana, variable dependent ialah 
jumlah cadangan karbon dan variable indepent ialah diameter batang pohon 
di lapangan. SIG (Sistem Informasi Geografis) digunakan untuk menyajikan 
data secara spasial dan menarik sehingga mudah dipahami persebaran 
agihannya. Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) penyerapan emisi 
karbondioksida areal hutan rakyat sebesar 357,8 Kg/m² atau BT = 105,5 
Ton/ha dari Luas total areal hutan rakyat 4.710 m²; 2) cadangan karbon areal 
hutan rakyat (HR) sebesar 178,9 Kg/m² atau C = 52,7 Ton/ha dari Luas  
total areal hutan rakyat 4.710 m²; 3) pola tanaman berpengaruh terhadap 
tingginya penyerapan emisi karbon dan jumlah karbon. Typology tanaman 
agroforestry mampu menghasil penyerapan lebih tinggi daripada 
monokultur. 4) Desa Triwidadi didominasi typology tanaman agroforestry 
areal hutan rakyat sebesar 785 m² dari luas total areal  HR 4.710 m². 
Kata kunci: Penginderaan Jauh, SPOT 6, Biomassa Total, Cadangan 
Karbon, Typology tanaman hutan rakyat. 
1. PENDAHULUAN 
Permasalahan lingkungan yang memiliki dampak global dan sering 
menjadi permasalahan lingungan berulang setiap tahunnya ialah pemanasan 
global dan GRK (Gas Rumah Kaca). Cara pengendalian sebagai cara 
alternative mengurangi permasala tersebut adalah dengan mengurangi 
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sedikit demikit dan mengendalikan perubahan iklim sebagai dampaknya. 
Gas GRK dapat dikurang dan dikendalikan oleh sifat alamiah tanaman 
khususnya pohon hutan alami. Gas karbondioksida yang tersebar di udara 
dapat diikat dan diserap oleh tanaman kemudian oleh tanaman dijadikan 
sebagai karbohidrat supaya pohon (tanaman) dapat tumbuh dan 
berkembang.  
Vegetasi yang tumbuh di atas permukaan tanah salah satunya adalah 
hutan. Hutan memiliki peranan yang sangat penting dalam menyerap 
karbon. Peran karbon pada tanaman, dapat digunakan untuk sumber 
karbohidrat bagi kehidupan tanaman. Tanaman memiliki komponen 
biomassa di atas dan di bawah permukaan tanah tetapi komponen biomassa 
terbesar terdapat pada atas permukaan tanah (Hairiah dalam Arga P, 2011 
Pentingnya menganalisis jumlah emisi cadangan karbon yang tersimpan 
pada vegetasi dapat membantu mengurangi jumlah karbon yang dapat 
terlepas secara langsung ke atmosfer. Salah satu manfaat hutan adalah 
mampu mengikat karbon sebagai karbohidrat. Negara di Asia Tenggara 
yang salah satunya kaya areal hutan merupakan Negara Indonesia. 
Indonesia memiliki luas hutan yang tersebar di berbagai pulau. Pulau Jawa 
merupakan salah satu pulau yang memiliki areal hutan rakyat serta memiliki 
peran penting dalam mengikat karbon. Daerah Istimewa Yogyakarta 
memiliki potensi dibudidayakan untuk memperluas areal hutan. Areal hutan 
yang dilestarikan dan dibudidayakan salah satunya adalah hutan rakyat, 
areal hutan rakyat sebagian besar tersebar di Kabupaten Gunungkidul 
(42.569,96 ha) dan Kabupaten Bantul (8.595 ha) (lihat Tabel 1.1). 
 
Tabel 1.1 Data Sebaran Vegetasi Hutan di Daerah Istimewa Yogyakarta 


























(Sumber : LKPJ GUBERNUR DIY 2015) 
Tabel 1.2 Luas Hutan di DIY Berdasarkan Status dan Kewilayahan Tahun 
2015 









1 GunungkiduL 14.895,50 42.569,96 57.465,46 60,24 
2 Bantul 1.052,60 8.595,00 9.647,60 10,11 
3 Sleman 1.729,46 4.756,11 6.485,57 6,80 
4 Kulon Progo 1.037,50 20,759,41 21.796,91 22,85 
Hutan di D.I.Y 18.715,06 76.680,48 95.395,54 100,00 
Sumber: Analisis data Dishutbun DIY & BPS DIY, 2016 dalam LKPJ 
Gubernur D.I.Y 
 
Berdasarkan data Tabel 1.2 Luas Hutan di DIY berdasarkan status 
dan kewilayahan tahun 2015 bahwa Kabupaten Bantul memiliki hutan 
rakyat sebesar 8.595 ha dan luas hutan negara sebesar 1.052,60 ha. 
Kecamatan - kecamatan di Kabupaten Bantul saat ini telah dapat bersaing 
untuk tetap menjaga kelestarian areal hutan rakyat seperti di Kabupaten 
Gunungkidul. Salah satu Kecamatan tersebut adalah Kecamatan Pajangan. 
Kecamatan Pajagan merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Bantul 
yang mampu bersaing melestarikan areal hutan rakyat setelah kecamatan 
Dlingo. Kecamatan Pajangan juga memiliki Unit Manajemen Hutan Rakyat 

















Rakyat (Ha) th 
2013 
1 Sedayu 398 398 398 398 
2 Pajangan 2.621 2.621 2.621 2.621 
3 Kasihan 272 272 272 272 
4 Srandakan 45 45 45 45 
5 Pandak 75 75 75 75 
6 Sanden 62.5 62.5 63 63 
7 Bantul  -   -  - - 
8 Sewon  -   -  - - 
9 Jetis 18 18 18 18 
10 Pundong 350 350 350 350 
11 Kretek 115 115 140 140 
12 Bambanglipuro 40 40 40 40 
13 Dlingo 1.598 1.598 1.598 1.598 
14 Piyungan 415 395 395 395 
15 Imogiri 2.180 2.180 2.180 2.180 
16 Pleret 375 375 375 375 
17 Banguntapan  -   -  - - 
Jumlah 8.502 8.482 8.570 8.570 
Sumber: Data Dinas Pertanian Pangan Kelautan dan Perikanan 
Pemerintah Kabupaten Bantul Tahun 2010- Tahun 2013 dalam LKPJ 
 
Berdasarkan Tabel 1.3 Luas Hutan Rakyat di Kabupaten Bantul 
Tahun 2010 – Tahun 2013 menunjukkan bahwa Kecamatan Pajangan 
mampu bersaing mempertahankan areal hutan rakyat lebih besar dari 
Kecamatan Dlingo dan lima belas kecamatan lainnya. Adapun luas areal 
hutan rakyat di Kecamatan Pajangan dari tahun 2010 hingga tahun 2013 
sebesar 2.621 hektare. Berbeda dengan kecematan lainnya yang mengalami 
fluktuasi luas areal hutan rakyatnya, seperti Kecamatan Piyungan luas hutan 
rakyat pada tahun 2010 sebesar 415 hektare kemudian mengalami 
penurunan pada tahun 2011 sampai tahun 2013 menjadi sebesar 395 
hektare. Kecamatan sanden mengalami kenaikan luas hutan rakyat sebesar 
0,5 hektare pada tahun 2012 dan tahun 2013 menjadi sebesar 63 hektare. 
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Tiga unit manajemen hutan rakyat di Kecamatan Pajangan, 
Kabupaten Bantul telah memiliki sertifikat pengelolaan hutan berbasis 
masyarakat lestari menurut Pejabat Dinas Pertanian dan Kehutanan 
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, Unit Manajemen Hutan 
Rakyat (UMHR) tersebut yaitu UMHR Wono Lestari dengan hutan seluas 
900 ha yang tersebar di tiga desa Kecamatan Pajangan, yaitu Desa 
Sendangsari, Guwosari dan Triwidadi. Kemudian UMHR Jasema singkatan 
dari jati sengon mahoni (jenis pohon) di Desa Terong Kecamatan Dlingo 
seluas 500 ha, serta UMHR Wonorejo di Desa Argorejo Kecamatan Sedayu 
dengan lahan seluas 250 ha. UMHR Wonorejo yang paling terakhir 
(bersertifikasi), sementara yang UMHR Wono Lestari lokasinya lebih dari 
satu desa, sehingga yang dibantu tidak kecil luasannya (Nusarinna, 2016). 
Petani hutan rakyat akan terbantu dengan informasi typology tanam sesuai 
jenis tanaman hutan rakyat serta memperoleh informasi cadangan karbon 
yang dapat diserap oleh areal hutan rakyat yang sedang dikelola. 
Masyarakat mampu melestarikan lingkungan dan tetap meningkatkan taraf 
hidup serta perekonomian dengan memanfaatkan kayu hutan rakyat dan 
kemampuan alami penyarapan karbon pada hutan rakyat. 
Satelit penginderaan jauh dan sensor-sensor yang bisa memberikan 
informasi vegetasi diantaranya TM, SPOT, IRS, IKONOS, ASTER dan 
lain-lain. Informasi vegetasi yang bisa didapatkan seperti konsentrasi 
klorofil, biomassa, kandungan air, phytoplankton (Radiagita, 2006). 
Penelitian ini menggunakan citra SPOT 6 dengan resolusi 5 meter, citra 
yang digunakan merupakan hasil mozaik citra SPOT dari tahun 2013 hingga 
tahun 2015. Penggunaan citra SPOT 6 dapat memetakan areal hutan, karena 
memiliki resolusi spasial yang tinggi dan dapat digunakan untuk pemetaan 
hingga skala 1:25.000 sedangkan untuk skala 1:10.000 resolusi spasial 
satelit SPOT 6/7 dengan resolusi spasial 1,5 meter. 
Perumusan masalah dan tujuan yang diperoleh berdasarkan latar 
belakang penelitian adalah 1) menentukan potensi emisi karbondioksida 
areal hutan rakyat di Kecamatan Pajangan; 2) menentukan cadangan karbon 
areal hutan rakyat di Kecamatan Pajangan; 3) menganalisis pengaruh 
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typology tanaman terhadap penyerapan emisi karbondioksida di areal hutan 
rakyat; 4) memetakan cadangan karbon areal hutan rakyat di Kecamatan 
Pajangan. Dengan demikian diperoleh hipotesis yaitu Potensi penyerapan 
emisi karbondioksida areal hutan rakyat di Kecamatan Pajangan akan 
memiliki Hubungan positif kaitannya antara variable jumlah emisi karbon 
terhadap semakin besar jumlah cadangan karbon pada hutan rakyat dan 
Pengaruh typology tanaman terhadap penyerapan emisi karbondioksida di 
areal  hutan  rakyat Kecamatan Pajangan memiliki pengaruh yang kuat 
terkait jumlah cadangan karbon serta typology tanaman agroforestry 
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Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian 
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2. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang dilakukan adalah survei. Metode survei digunakan 
untuk melengkapi data sekunder. Penelitian ini tidak memiliki parameter-
parameter yang digunakan sehingga penelitian ini mempertimbangkan obyek 
survei berdasarkan pertimbangan hasil kerapatan vegetasi. Kerapatan vegetasi 
diperoleh berdasarkan pengolahan data citra melalui pemrosesan NDVI 
(Normalized Difference Vegetation Index). Penelitian ini menggunakan rumus 
allometrik untuk membantu pengolahan data hasil survei, dapat dilihat pada Tabel 
2.1 Rumus Allometrik. 
Tabel 2.1 Rumus Allometrik Untuk Menaksir Biomassa 
























Sumber : Menghitung Cadangan Karbon di Hutan Rakyat, Lembaga Arupa (2014) 
 Keterangan: 
Bt = Biomassa Total (Kg/ha) 
D = Diameter batang pohon/dbh (meter) 
H = Tinggi pohon (meter) 
2.1 Objek Penelitian 
Objek pada penelitian ini adalah cadangan karbon pada tanaman di atas 
permukaan. Tumbuhan di atas permukaan tanah yang mampu dibudidayakan serta 
dapat dimanfaatkan untuk mengikat karbon, salah satunya adalah hutan rakyat.  
Bt= 0,9029 𝐷².𝐻 0,684 
Bt= 0,7458 𝐷².𝐻 0,6394 
Bt= 0,0149 𝐷².𝐻 1,0835 
Bt= 0,0199 𝐷².𝐻 0,9296 
Bt= 0,0775 𝐷².𝐻 0,9018 
Bt= 0,0219 𝐷².𝐻 1,0102 
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2.2 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang menstratifikasi penutup lahan 
vegetasi dengan pertimbangan tertentu dan tujuan tertentu, hal yang dimaksud 
merupakan pertimbangan dari klasifikasi kerapatan vegetasi ke dalam tiga kelas 
kerapatan (tinggi, sedang, rendah). Pengambilan sampel di lapangan 
menggunakan plot berbentuk lingkaran karena memiliki tingkat keterwakilan 
yang tinggi di lapangan. Ukuran luas area plot ditentukan berdasarkan ukuran satu 
piksel yaitu 5 meter x 5 meter. Pengambilan data di lapangan berdasarkan data  
tingkat kerapatan (rendah, sedang dan tinggi).  
2.3 Metode Pengambilan Data 
Metode pengumpulan data untuk penelitian ini diperoleh dari data sekunder 
dan data primer. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode survei, hal ini 
dikarenakan data primer sebagai obyek penelitian pelengkap data sekunder berada 
di lapangan. Data sekunder diperoleh dari instansi pemerintah seperti Balai 
Pemanfaatan Kawasan Hutan (BPKH) Wilayah XI Jawa-Madura antara lain data 
vektor (shapefile batas administrasi Kabupaten Bantul) dan data raster citra SPOT 
6 hasil mozaik dari tahun 2013 sampai tahun 2015. 
Data primer yang terkait perhitungan biomassa dan cadangan karbon antara 
lain tinggi pohon, jenis pohon, dan keliling batang. Informasi terkait tipology 
tanam hutan rakyat dapat diperoleh sebagai data pendukung (data sekunder) di 
lapangan.  
2.4 Metode Pengolahan Data 
Metode pengolahan data, Penelitian ini menggunakan citra SPOT 6 daerah 
Kabupaten Bantul. Melakukan Penyesuaian sistem Proyeksi Administrasi 
Kecamatan Pajangan. Melakukan pemotongan wilayah lokasi penelitian yang 
dikaji. Melakukan proses masking lokasi penelitian. Melakukan proses 
transformasi NDVI (Normalized Difference Vegetation Index) di software ENVI 
5.x. Melakukan proses density slice (klasifikasi). Proses selanjutnya melakukan 
cek lapangan. Menghitung nilai kerapatan vegetasi manual. Membuat design 
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sampling untuk pengambilan di areal hutan rakyat. Menentukan jumlah sampel 
kemudian melakukan cek lapangan dan uji akurasi data. Melakukan perhitungan 
biomassa tanaman berdasarkan hasil perolehan data primer di lapangan. 
Kemudian menghitungan jumlah cadangan karbon. Pembuatan peta penggunaan 
lahan di Kecamatan Pajangan. Pembuatan peta kerapatan vegetasi di Kecamatan 
Pajangan. Pembuatan peta hutan rakyat di Kecamatan Pajangan. Pembuatan peta 
cadangan karbon pada berbagai tipology hutan rakyat di Kecamatan Pajangan. 
2.5 Metode Analisis Data 
2.5.1 Analisis Statistik  
Penelitian ini menggunakan analisis statistik untuk menunjukkan hasil 
pengukuran di lapangan terkait tingkat kerapatan vegetasi. Hubungan sederhana 
antara data lapangan dengan data kerapatan vegetasi yang dikaji dari 
pertimbangan hasil proses NDVI (Normalized Difference Vegetation Index) agar 
memperoleh korelasi erat. Hubungan korelasi yang demikian dapat diperkuat 
dengan analisis statistik dengan teknik pengujian korelasi. Data lapangan yang 
telah diolah dalam bentuk perhitungan turunan dari biomassa yaitu cadangan 
karbon dapat dihubungkan dengan korelasi sederhana sebagai variabel bebas dan 
variabel yang mempengaruhi adalah jumlah diameter batang pohon. 
2.5.1.1 Analisis Korelasi   
Analisis korelasi adalah analisis yang menyatakan besar kecilnya korelasi 
(hubungan) atau derajat keeratan hubungan dengan angka yang disebut koefisien 
analisis korelasi metode Product Moment Karl Pearson. Metode ini digunakan 
untuk memperoleh nilai korelasi sederhana yaitu hubungan yang positif dan 
signifikan antara jumlah cadangan karbon dengan diameter batang pohon.  Dalam 
hal ini cadangan karbon sebagai variabel bergantung (x) dan diameter batang 
pohon sebagai variabel bebas (y) sebagai berikut (Tika dalam Athar, 2016) :  
   =
  ∑     ∑   ∑  
√   ∑ 2   ∑  2      ∑  2   ∑   2  




2.5.2 Analisis Uji Signifikansi 
Hubungan yang terjadi setelah dilakukan analisis uji akurasi menggunakan 
teknik korelasi Perason Product Moment, maka dapat dilanjutkan analisis uji 
signifikansi hubungan. Pengukuran keakuratan data lapangan berupa data jumlah 
cadangan karbon tanaman hutan rakyat di atas permukaan (hasil turunan 
biomassa) akan lebih akurat apabila dilakukan pengukuran angka yang dihasilkan. 
Oleh karena itu perlu diuji signifikansinya. Menurut Sugiyono (2016) rumus 
signifikansi yang digunakan adalah sebagai berikut : 
 =
 √  2
√1   2
     2  
Perhitungan dengan rumus uji signifikansi dalam hal ini    adalah nilai 
angka koefisien korelasi, terkait nilai angka koefisien korelasi diperoleh dari 
perhitungan rumus korelasi Product Moment dan    adalah jumlah sampel yang 
diambil di lapangan (jumlah data).  
2.5.3 Persamaan Regresi 
Persamaan regresi dibuat untuk menindaklanjuti analisis uji signifikansi 
terkait untuk mengetahui melakukan prediksi hubungan antara variabel dependent 
(jumlah cadangan karbon) dan variabel independent (diameter batang pohon). 
Menurut Sugiyono (2016) Secara umum persamaan regresi sederhana yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
  =          3  
Keterangannya adalah Y’ sebagai nilai yang diprediksi; a sebagai konstanta 
atau bila harga X=0; b sebagai koefisien regresi; X sebagai nilai variabel 
independent. 
2.5.4 Analisis Overall Accuracy 
Akurasi pemetaan dapat diuji dengan suatu matrik yaitu matrik kesalahan. 
Menurut Lillesand and Kiefer (1990) ideal suatu elemen bukan diagonal dalam 
sebuah matrik harus bernilai nol, yang berarti tidak ada penyimpangan daam 
klasifikasi. Salah satu klasifikasi yang menggunakan overall accuracy adalah 
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supervised classification. Overall accuracy penting untuk mengetahui tingkat 
akurasi agihan jumlah cadangan karbon di lapangan dan di citra SPOT 6. Menurut 
Short (1982) rumus perhitungan yang digunakan sebagai berikut: 
                =  
 
 
  100       4  
Keterangannya adalah X sebagai jumlah benar dan Y sebagai jumlah 
sampel. Menurut Short (1982) adalah tingkat ketelitian dikatakan baik jika 
ketelitiannya ≥85%, yang berarti data hasil interpretasi layak digunakan untuk 
penelitian selanjutnya.  tabel yang digunakan menurut Short (1982) dapat dilihat 
pada Tabel 2.2 Matrik Uji Ketelitian. 
Tabel 2.2 Matrik Uji Ketelitian 
Kerapatan Vegetasi 





(X) Tinggi Sedang Rendah 
Hasil Interpretasi 
Citra 
Tinggi           
Sedang           
Rendah           
Jumlah (Y)     
 
2.5.5 Analisis Spasial dan Deskriptif Kuantitatif 
Analisis spasial dan deskriptif kuantitatif adalah analisis yang digunakan 
untuk membantu peneliti guna merepresentasikan hasil yang telah diperoleh ke 
dalam penyajian visual yang menarik tetapi masih dapat dimengerti dari maksud 
dan informasi yang diberikan. Penyajian peta tematik digunakan pada analisis 
spasial yaitu memberikan informasi persebaran agihan jumlah cadangan karbon 
pada berbagai tipology hutan rakyat di Kecamatan Pajangan kemudian analisis 
deskriptif kuantitatif digunakan untuk memberikan penjelasan mengenai persebaran 
tipology hutan yang berkaitan dengan jumlah cadangan karbon yang diserap 
tanaman hutan rakyat di Kecamatan Pajangan dengan tampilan penyajian dapat 
berupa grafik dan tabel. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Statistik antara Jumlah Cadangan Karbon dengan Diameter Batang 
Tanaman Hutan Rakyat 
Penelitian ini menggunakan statistik korelasi yaitu analisis korelasi untuk 
menyatakan besar kecilnya korelasi (hubungan) atau derajat keeratan hubungan 
dengan angka yang disebut koefisien analisis korelasi metode Product Moment 
Karl Pearson. Metode ini digunakan untuk memperoleh nilai korelasi sederhana 
yaitu hubungan yang positif dan signifikan antara jumlah cadangan karbon dengan 
diameter batang pohon. 
Tabel 3.1 Korelasi Nilai antara X (Jumlah Cadangan Karbon) dan Y(Diameter 
Batang Pohon) Di Atas Permukaan Tanah 
 X Y 
X Pearson Correlation 1 .620
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 60 60 
Y Pearson Correlation .620
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 
Sumber: (Hasil Analisis, 2017) 
Tabel 3.1 menunjukkan hasil yang diperoleh bahwa koefisien korelasi 
Pearson ialah sebesar .620**. Artinya besar korelasi antara variabel jumlah 
cadangan karbon  (C) dengan diameter batang pohon di atas permukaan yaitu 
sebesar 0,620 dengan derajat kepercayaan 99%, tanda dua bintang (**) memiliki 
arti bahwa korelasi bersifat signifikan pada angka signifikansi sebesar 0,01 dan 
memiliki kemungkinan dua arah (2-tailed). Hubungan antara variabel jumlah 
cadangan karbon dengan diameter batang pohon terdapat hubungan korelasi 
positif. Hasil angka korelasi berdasarkan perhitungan pada angka koefisien 
korelasi yaitu bernilai positif, maka korelasi kedua variabel bersifat searah. Hal 
dimaksudkan bahwa jika diameter batang pohon semakin tinggi, maka jumlah 
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cadangan karbon (C) semakin tinggi. Probabilitas atau signifikansi (Sig) yang 
diperoleh sebesar 0,000 yang memiliki arti bahwa hubungan kedua variabel 
signifikan karena angka Sig kurang dari 0,05 berdasarkan tarah Sig 5%. 
Angka koefisien determinasi (R Square) merupakan hasil dari angka korelasi 
(R) yang dikuadratkan. Perhitungan koefisien determinasi bermanfaat untuk 
mengetahui seberapa besar variabel independent mampu memprediksi atau 
menjelaskan variabel dependent. Semakin mendekati 1 atau semakin mendekati 
nilai angka 1, maka nilai koefisien determinansi semakin besar kemampuan 
variabel independent (diameter batang pohon) dalam menjelaskan variabel 
dependent (jumlah cadangan karbon). 
Tabel 3.2 Korelasi Determinasi (R Square) antara X (Jumlah Cadangan Karbon) 
dan Y(Diameter Batang Pohon) Di Atas Permukaan Tanah 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .384 .374 .02695 
a. Predictors: (Constant), Y 
  Sumber: (Hasil Analisis, 2017) 
Tabel 3.2 menunjukkan hasil perhitungan R Square pada variabel (Y) 
diameter batang pohon sebesar 0,384. Nilai angka tersebut menunjukkan bahwa 
kemampuan nilai diameter batang pohon dalam menerangkan nilai jumlah 
cadangan karbon (C) di atas permukaan adalah sebesar 38,4%. Hasil nilai angka 
38,4% termaksuk model yang kemampuannya rendah menurut Sugiyono (2016), 
sedangkan sisanya adalah sebesar 100 – 38,4% = 61,6% dipengaruhi oleh faktor 
atau variabel lain yang tidak disertakan dalam penelitian, seperti: umur tanaman 
dan tanaman di areal bukan hutan rakyat. Penelitian ini menggunakan R Square 
karena subjek pemilihan sampling menggunakan metode purposive sampling pada 




Tabel 3.3 Koefisien Regresi antara X (Jumlah Cadangan Karbon) dan Y(Diameter 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.034 .018  -1.849 .070 
Y .005 .001 .620 6.018 .000 
a. Dependent Variable: X 
Sumber: (Hasil Analisis, 2017) 
 
Tabel 3.3 menunjukkan hasil perhitungan koefisien regresi sebagai hasil 
analisis regresi. Diketahui bahwa data T hitung diperoleh 6,018 dan Std. Error 
0,001 signifikan pada distribusi tabel 0,05 (5%) dan T tabel 6,314, nilai 
Signifikansi (Sig) diperoleh 0,000 berarti memiliki probabilitas < 0,05 (ketentuan 
nilai Sig < 0,05). Kesimpulannya variabel diameter batang pohon (Y) dapat 
mempengaruhi besar jumlah cadangan karbon (X), sehingga dapat dibuat rumus 














Gambar 1.2 Kurva fit antara X (Jumlah Cadangan Karbon) dan 
Y(Diameter Batang Pohon) Di Atas Permukaan Tanah 
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Tabel 3.4 analisis ANOVA curve antara X (Jumlah Cadangan Karbon) dan 
Y(Diameter Batang Pohon) Di Atas Permukaan Tanah 
 
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Regression .026 1 .026 36.220 .000 
Residual .042 58 .001   
Total .068 59    
The independent variable is Y. 
   Sumber: (Hasil Analisis, 2017) 
 
Tabel 3.4 menunjukkan persebaran agihan dari data angka secara spasial 
terkait data cadangan karbon dan diameter batang pohon dapat disajikan 
menggunakan kurva fit statistik, menginformasikan bahwa agihan semakin 
banyak yang mendekati garis linier, maka dapat dikatakan berbaring dengan garis 
lurus (garis linier). Diketahui nilai F = 36,220 (signifikan lebih dari 0,05) berarti 
semakin mendekati garis linier atau berbaring persis di garis lurus maka model 
linier dapat digunakan dan diterapkan. Curve disajikan pada Gambar 1.2. 
  
Tabel 3.5 Korelasi Overall Accuracy  
Kerapatan Vegetasi 
Hasil di Lapangan Jumlah 
Sampel 
∑Sampel 




Tinggi 33     33 29 
Sedang   21   21 19 
Rendah     6 6 3 
Jumlah 60 51 
   Sumber: (Hasil Analisis, 2017) 
 
Korelasi overall accuracy digunakan untuk seberapa besar matrik 
kesalahan. Menurut Short (1982) adalah tingkat ketelitian dikatakan baik jika 
ketelitiannya ≥85%, yang berarti data hasil interpretasi layak digunakan untuk 
penelitian selanjutnya. Hasil perhitungan dari tabel 3.5 korelasi overall accuracy 
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yaitu sebesar 85%, maka hasil dari interpretasi penelitian ini dapat diteruskan 
kembali untuk digunakan pada penelitian berikutnya. 
 
3.2 Analisis Kandungan Biomassa dan Cadangan Karbon pada Hutan 
Rakyat dengan Typoloogy Hutan Rakyat 








1 Agroforestry 56,5 113,0 
2 Monokultur 122,4 244,8 
   Sumber: (Hasil Olah Data Penelitian, 2017) 
 
Jumlah biomassa total (BT) dan cadangan karbon (C)) pada masing-
masing typology tanaman hutan rakyat yaitu 113,0 Kg/m² dan 56,5 Kg/m² pada 
agroforestry; 244,8 Kg/m² dan 122,4 Kg/m²  pada monokultur (lihat pada Tabel 
3.6). Sedikitnya jumlah BT dan C pada agroforestry karena jumlah plot sampel di 
lapangan sebagian besar menggunakan typology tanaman monokultur. Hutan 
rakyat yang bertypology agroforestry sebanyak 24 plot yang tersebar di tiga desa, 
dan 36 plot lainnya menggunakan typology monokultur (lihatTabel 3.7).  
  
 
Tabel 3.7 Biomassa Total dan Cadangan Karbon Typology Tanaman Agroforestry 
dan Monokultur di Kecamatan Pajangan 














1 1 Agroforestry 78.5 125 – 150 3.6 1.8 Triwidadi 
2 2 Agroforestry 78.5 125 – 150 4.5 2.3 Triwidadi 
3 5 Agroforestry 78.5 125 - 150 8.1 4.0 Triwidadi 
4 6 Agroforestry 78.5 125 – 150 1.3 0.7 Triwidadi 
5 9 Agroforestry 78.5 125 – 150 10.0 5.0 Triwidadi 
6 8 Agroforestry 78.5 125 – 150 3.9 2.0 Triwidadi 
7 10 Agroforestry 78.5 100 – 125 15.3 7.7 Triwidadi 
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8 11 Agroforestry 78.5 125 – 150 8.2 4.1 Triwidadi 
9 12 Agroforestry 78.5 125 – 150 10.0 5.0 Triwidadi 
10 13 Agroforestry 78.5 125 – 150 3.9 2.0 Triwidadi 
11 16 Agroforestry 78.5 125 – 150 9.4 4.7 Triwidadi 
12 17 Agroforestry 78.5 100 – 125 10.7 5.4 Triwidadi 
13 18 Agroforestry 78.5 100 – 125 6.8 3.4 Triwidadi 
14 22 Agroforestry 78.5 100 – 125 2.6 1.3 Sendangsari 
15 36 Agroforestry 78.5 100 – 125 7.6 3.8 Sendangsari 
16 37 Agroforestry 78.5 100 – 125 3.1 1.5 Sendangsari 
17 41 Agroforestry 78.5 100 – 125 7.6 3.8 Sendangsari 
18 48 Agroforestry 78.5 50 - 100 4.9 2.5 Guwosari 
19 50 Agroforestry 78.5 25 - 50 5.5 2.8 Guwosari 
20 51 Agroforestry 78.5 25 - 50 13.7 6.9 Guwosari 
21 53 Agroforestry 78.5 100 -125 12.7 6.3 Sendangsari 
22 54 Agroforestry 78.5 50 – 100 4.2 2.1 Guwosari 
23 56 Agroforestry 78.5 50 – 100 4.1 2.0 Guwosari 
24 57 Agroforestry 78.5 25 – 50 8.7 4.3 Guwosari 
25 3 Monokultur 78.5 125 – 150 3.6 1.8 Triwidadi 
26 4 Monokultur 78.5 125 – 150 3.8 1.9 Triwidadi 
27 7 Monokultur 78.5 125 – 150 6.5 3.3 Triwidadi 
28 14 Monokultur 78.5 100 -125 11.1 5.5 Triwidadi 
29 15 Monokultur 78.5 50 - 100 4.0 2.0 Triwidadi 
30 19 Monokultur 78.5 100 - 125 5.5 2.7 Triwidadi 
31 20 Monokultur 78.5 25 - 50 10.1 5.0 Triwidadi 
32 21 Monokultur 78.5 100 – 125 3.5 1.7 Sendangsari 
33 23 Monokultur 78.5 100 – 125 4.2 2.1 Sendangsari 
34 24 Monokultur 78.5 100 – 125 2.1 1.0 Sendangsari 
35 25 Monokultur 78.5 100 – 125 3.7 1.8 Sendangsari 
36 26 Monokultur 78.5 100 – 125 2.4 1.2 Sendangsari 
37 27 Monokultur 78.5 100 – 125 5.0 2.5 Sendangsari 
38 28 Monokultur 78.5 100 – 125 3.3 1.6 Sendangsari 
39 29 Monokultur 78.5 100 – 125 5.2 2.6 Sendangsari 
40 30 Monokultur 78.5 100 – 125 10.4 5.2 Sendangsari 
41 31 Monokultur 78.5 100 – 125 14.0 7.0 Sendangsari 
42 32 Monokultur 78.5 100 – 125 2.5 1.3 Sendangsari 
43 33 Monokultur 78.5 100 – 125 2.7 1.3 Sendangsari 
44 34 Monokultur 78.5 100 – 125 4.4 2.2 Sendangsari 
45 35 Monokultur 78.5 100 – 125 2.5 1.3 Sendangsari 
46 38 Monokultur 78.5 100 – 125 5.0 2.5 Sendangsari 
47 39 Monokultur 78.5 50 – 100 4.6 2.3 Sendangsari 
48 40 Monokultur 78.5 50 – 100 2.1 1.0 Sendangsari 
49 42 Monokultur 78.5 25 – 50 3.3 1.6 Guwosari 
Lanjutan Tabel 3.7 Biomassa Total dan Cadangan Karbon Typology Tanaman…  
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50 43 Monokultur 78.5 25 – 50 3.6 1.8 Guwosari 
51 44 Monokultur 78.5 50 – 100 8.6 4.3 Guwosari 
52 45 Monokultur 78.5 50 – 100 2.6 1.3 Guwosari 
53 46 Monokultur 78.5 50 – 100 5.7 2.9 Guwosari 
54 47 Monokultur 78.5 50 – 100 6.7 3.4 Guwosari 
55 49 Monokultur 78.5 25 – 50 9.0 4.5 Guwosari 
56 52 Monokultur 78.5 50 - 100 5.8 2.9 Sendangsari 
57 55 Monokultur 78.5 25 - 50 6.0 3.0 Guwosari 
58 58 Monokultur 78.5 25 – 50 5.8 2.9 Sengdansari 
59 59 Monokultur 78.5 25 - 50 4.8 2.4 Guwosari 
60 60 Monokultur 78.5 25 – 50 3.5 1.7 Guwosari 
Sumber : (Hasil Survei dan Pengolahan Data, 2017) 
Tabel 3.8 Sebaran Geografi Typology Tanaman Agroforestry dan Monokultur di 
Kecamatan Pajangan  








1 1 Putih Cerah Agroforestry 3.6 1.8 Triwidadi 
2 2 Putih Cerah Agroforestry 4.5 2.3 Triwidadi 
3 5 Abu-abu cerah Agroforestry 8.1 4.0 Triwidadi 
4 6 Putih Cerah Agroforestry 1.3 0.7 Triwidadi 
5 9 Abu-abu cerah Agroforestry 10.0 5.0 Triwidadi 
6 8 Putih Cerah Agroforestry 3.9 2.0 Triwidadi 
7 10 Putih Cerah Agroforestry 15.3 7.7 Triwidadi 
8 11 Abu-abu cerah Agroforestry 8.2 4.1 Triwidadi 
9 12 Putih Cerah Agroforestry 10.0 5.0 Triwidadi 
10 13 Putih Cerah Agroforestry 3.9 2.0 Triwidadi 
11 16 Putih Cerah Agroforestry 9.4 4.7 Triwidadi 
12 17 Putih Cerah Agroforestry 10.7 5.4 Triwidadi 
13 18 Abu-abu gelap Agroforestry 6.8 3.4 Triwidadi 
14 22 Putih Cerah Agroforestry 2.6 1.3 Sendangsari 
15 36 Abu-abu cerah Agroforestry 7.6 3.8 Sendangsari 
16 37 Putih Cerah Agroforestry 3.1 1.5 Sendangsari 
17 41 Abu-abu cerah Agroforestry 7.6 3.8 Sendangsari 
18 48 Putih Cerah Agroforestry 4.9 2.5 Guwosari 
19 50 Abu-abu cerah Agroforestry 5.5 2.8 Guwosari 
20 51 Abu-abu cerah Agroforestry 13.7 6.9 Guwosari 
21 53 Abu-abu cerah Agroforestry 12.7 6.3 Sendangsari 
22 54 Putih Cerah Agroforestry 4.2 2.1 Guwosari 
23 56 Putih Cerah Agroforestry 4.1 2.0 Guwosari 
24 57 Abu-abu cerah Agroforestry 8.7 4.3 Guwosari 
Lanjutan Tabel 3.7 Biomassa Total dan Cadangan Karbon Typology Tanaman…  
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25 3 Putih Cerah Monokultur 3.6 1.8 Triwidadi 
26 4 Putih Cerah Monokultur 3.8 1.9 Triwidadi 
27 7 Abu-abu cerah Monokultur 6.5 3.3 Triwidadi 
28 14 Putih Cerah Monokultur 11.1 5.5 Triwidadi 
29 15 Putih Cerah Monokultur 4.0 2.0 Triwidadi 
30 19 Putih Cerah Monokultur 5.5 2.7 Triwidadi 
31 20 Abu-abu cerah Monokultur 10.1 5.0 Triwidadi 
32 21 Putih Cerah Monokultur 3.5 1.7 Sendangsari 
33 23 Putih Cerah Monokultur 4.2 2.1 Sendangsari 
34 24 Putih Cerah Monokultur 2.1 1.0 Sendangsari 
35 25 Putih Cerah Monokultur 3.7 1.8 Sendangsari 
36 26 Putih Cerah Monokultur 2.4 1.2 Sendangsari 
37 27 Abu-abu cerah Monokultur 5.0 2.5 Sendangsari 
38 28 Abu-abu cerah Monokultur 3.3 1.6 Sendangsari 
39 29 Abu-abu cerah Monokultur 5.2 2.6 Sendangsari 
40 30 Abu-abu gelap Monokultur 10.4 5.2 Sendangsari 
41 31 Abu-abu gelap Monokultur 14.0 7.0 Sendangsari 
42 32 Putih Cerah Monokultur 2.5 1.3 Sendangsari 
43 33 Abu-abu cerah Monokultur 2.7 1.3 Sendangsari 
44 34 Abu-abu cerah Monokultur 4.4 2.2 Sendangsari 
45 35 Abu-abu cerah Monokultur 2.5 1.3 Sendangsari 
46 38 Abu-abu cerah Monokultur 5.0 2.5 Sendangsari 
47 39 Abu-abu cerah Monokultur 4.6 2.3 Sendangsari 
48 40 Putih Cerah Monokultur 2.1 1.0 Sendangsari 
49 42 Putih Cerah Monokultur 3.3 1.6 Guwosari 
50 43 Putih Cerah Monokultur 3.6 1.8 Guwosari 
51 44 Abu-abu cerah Monokultur 8.6 4.3 Guwosari 
52 45 Putih Cerah Monokultur 2.6 1.3 Guwosari 
53 46 Abu-abu cerah Monokultur 5.7 2.9 Guwosari 
54 47 Abu-abu cerah Monokultur 6.7 3.4 Guwosari 
55 49 Abu-abu cerah Monokultur 9.0 4.5 Guwosari 
56 52 Abu-abu cerah Monokultur 5.8 2.9 Sendangsari 
57 55 Abu-abu cerah Monokultur 6.0 3.0 Guwosari 
58 58 Abu-abu cerah Monokultur 5.8 2.9 Sengdansari 
59 59 Putih Cerah Monokultur 4.8 2.4 Guwosari 
60 60 Putih Cerah Monokultur 3.5 1.7 Guwosari 
Sumber : (Hasil Survei dan Pengolahan Data, 2017) 
Kondisi topografi alam suatu desa yang berbeda disertai dengan perbedaan 
kontur yang berbeda. Salah satu karakteristik ini mempengaruhi persebaran 
geografi dari typology tanaman typology agroforestry dan monokultur. Tiga desa 
yang ada di Kecamatan Pajangan memiliki kontur yang berbeda, dilihat pada 
Lanjutan Tabel 3.8  Sebaran Geografi Typology Tanaman…  
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Gambar 1.3 menunjukkan bahwa desa Triwidadi memiliki ketinggian dari 
tertinggi 150 meter pada Ci 25 meter diperoleh dari hasil lapangan bahwa plot 
sampel di areal hutan rakyat menggunakan typology tanaman agroforestry yaitu 
sebanyak 13 plot. Desa Triwidadi yang bertopografi berbukit-bukit memang lebih 
cocok jika ditanami oleh berbagai jenis pohon yang beragam untuk dibudidayakan 
sebagai hutan rakyat. Hal ini karena dilihat dari keadaan geologinya dekat dengan 
aliran sungai akan lebih baik jika tanaman di sepanjang sungai ialah tanaman yang 
tidak terlalu besar seperti jenis tanaman cabai, dan tomat.  
Desa Sendangsari berada pada ketinggian 100 meter dan 125 meter. 
Ketinggian kontur ini hampir sama dengan Desa Guwosari. Kondisi topografi 
yang berbukit dan landai menjadi pemilihan petani hutan rakyat memilih typology 
tanaman monokultur dibudidayakan.  Tanaman jati menjadi alternative utamanya 
karena jenis tanaman ini tidak sering perlu perawatan khusus dan tidak terlalu 
banyak membutuhkan air. Pola aliran air yang tidak merata menjadikan kesuburan 
tanah organik berbeda-beda yang dapat berpengaruh untuk kehidupan jenis 
tanaman di atas permukaan. Faktor-faktor seperti ketinggian, jenis tanah, 
topografi dan iklim berpengaruh terhadap penentuan typology yang dipilih petani 
hutan untuk menerapkan penanaman hutan rakyat baik monokultur ataupun 
agroforestry. Faktor lain yang menentukan adalah faktor ekonomi, karena petani 
melakukan penanaman jenis pohon guna memenuhi kebutuhan hidup sehari-hasi 
dan kebutuhan yang akan datang. 
  
(a) (b) 
Gambar 1.3 (a) Peta Tanah dan Kontur Interval Ci 25 meter di Kecamatan 
Pajangan dan (b) Peta Cadangan Karbon 
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Jenis tanaman yang ditanam pada typology tanaman agroforestry tidak 
seragam dan berbeda jenis yang dibudidayakan. Berbeda dengan budidaya untuk 
blok typology tanaman monokultur yang seragam ialah jenis tanaman jati. Salah 
satu contoh tanaman yang dibudidayakan pada typology agroforestry yaitu jenis 
ketela, pisang, papaya, terdapat tanaman kulonjono, dan beberapa jenis jati yang 
tersebar secara tak teratur ditanam dalam satu lahan hutan rakyat. 
 
Gambar 1.4 Grafik Profil hasil dari cross section dari arah barat laut ke tenggara (Desa Triwidadi, 
Desa Sendangsari, dan Desa Guwosari) untuk mengetahui profil jumlah Biomassa Total Areal 
Hutan Rakyat. 
Perubahan yang signifikan yang tergambar untuk naik dan turunnya grafik 
dikarenakan pemotongan cross section yang bukan termasuk areal hutan rakyat. 
Grafik antara jarak 0-1000 meter terdapat titik plot 18 yang menunjukkan bentuk 
grafik mendekati angka 250 yang termasuk dalam jumlah biomassa tinggi pada 
rona warna putih cerah menggunakan typology tanaman agroforestry. Hal 
demikian sama seperti hipotesis penelitian bahwa typology tanaman hutan rakyat 
berpengaruh terhadap tingginya jumlah biomassa total tanaman. Perbedaan jenis 
tanaman berpengaruh pada tingkat kemampuan penyerapan karbon dan 
perkembangan tanaman yang lebih optimal untuk masing-masing jenis tanaman 
dalam satu areal hutan rakyat (lihat Gambar 1.4). 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
1. Potensi biomassa total sebagai penyerapan emisi karbondioksida pada areal 
hutan rakyat di Kecamatan Pajangan memperoleh hasil yaitu sebesar 357,8 





hutan rakyar (HR) = 4.710 m² yang terdiri dari  95,7 Kg/m² di Desa Triwidadi; 
33,6 Kg/m² di Desa Sendangsari dan 41,1 Kg/m² di Desa Guwosari untuk blok 
agroforestry, sedangkan 44,6 Kg/m² di DesaTriwidadi; 89,2 Kg/m² di Desa 
Sendangsari dan 53,8 Kg/m² di Desa Guwosari untuk blok monokultur. 
Penyerapan emisi karbondioksida yang ditemukan berdasarkan hasil survei 
lebih banyak menerapkan pola typology monokultur daripada agroforestry, 
tetapi lebih tinggi jumlah penyerapan emisi karbon dengan penanaman hutan 
rakyat agroforestry daripada monokultur. 
2. Jumlah cadangan karbon pada areal hutan rakyat di Kecamatan Pajangan 
memperoleh hasil yaitu sebesar 178,9 Kg/m² atau cadangan karbon (C) = 52,7 
Ton/ha dari Luas total sampel plot HR 4.710 m² yang terdiri dari 48,1 Kg/m²di 
Desa Triwidadi; 16,7 Kg/m² di Desa Sendangsari dan 20,6 Kg/m² di Desa 
Guwosari untuk blok agroforestry, sedangkan 22,2 Kg/m² di Desa Triwidadi; 
44,4 Kg/m² di Desa Sendangsari dan 26,9 Kg/m² di Desa Guwosari untuk blok 
monokultur. Cadangan karbon penanaman blok agroforestry lebih tinggi 
daripada monokultur walaupun hasil survei lebih banyak ditemukan penerapan 
penanaman monokultur.  
3. Perbedaan kontur interval hingga 150 meter untuk daerah tertinggi di Desa 
Triwidadi ditanami pada areal hutan rakyat sebagian besar blok agroforestry, 
dan kontur interval dibawah 100 meter menggunakan pola tanaman 
monokultur yaitu di Desa Guwosari dan Desa Sendangsari. Typology tanaman 
yang dikembangkan berpengaruh jumlah emisi dan cadangan karbon yang 
diserap oleh tanaman hutan rakyat. Diperoleh hasil bahwa sebesar 56,5 Kg/m² 
untuk typology agroforestry dan sebesar 122,4 Kg/m² untuk typology 
monokultur.  Perbedaan topografi yang berbeda-beda, jenis tanah yang tingkat 
kesuburan berbeda-beda, serta perubahan iklim dan cuaca yang berbeda 
menjadikan beberapa alasan penerapan yang dipilih petani hutan rakyat untuk 
mengolah lahan hutan rakyat nya sesuai kondisi tersebut, dapat diterapkan 
dengan typology agroforestry ataupun monokultur. 
4. Cadangan karbon di Kecamatan Pajangan memiliki pola menyebar yang 
ditanam di areal hutan rakyat menggunakan pola typology agroforestry dan 
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monokultur.  Pola typology yang banyak ditemukan yaitu penanaman 
monokultur tetapi lebih optimal penyerapan cadangan karbon di penanaman 
agroforestry. 
5. Pola hutan rakyat di Kecamatan Pajangan lebih dipengaruhi oleh keputusan 
pemilik lahan untuk menentukan jenis tanaman agroforestry ataupun 
monokultur. 
4.2 Saran 
1. Sebaiknya budidaya tanaman typology agroforestry lebih banyak 
dikembangkan karena dapat lebih baik menyesuaikan dengan lingkungan dan 
lebih beragam jenis pohon yang ditanam. Sehingga penyerapan karbon lebih 
besar dan menjaga keseimbangan ekosistem lainnya seperti daerah pinggir 
sungai.  
2. Penambahan informasi mengenai penyerapan karbon sebaikna lebih dipahami 
oleh masyarakat dan petani hutan rakyat sehingga dapat mewujudkan wilayah 
sejuk menjaga kelestarian hutan, khususnya di Kecamatan Pajangan. 
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